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ABSTRAK

Pengembangan gandum di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek teknis maupun
non-teknis, seperti keterbatasan agroekologi, rendahnya minat petani, akses permodalan, serta kepastian pasar.
Kondisi tersebut menuntut pendekatan kelembagaan yang kuat melalui model kemitraan multipihak. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis model kemitraan, pihak-pihak yang berperan, fungsi strategis masing-masing
aktor, serta keterkaitannya dengan minat petani dalam mengembangkan budidaya gandum di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah artikel ilmiah
bereputasi yang terindeks Scopus pada periode 2010-2025. Proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis
melalui tahapan identifikasi, penyaringan, evaluasi kelayakan, dan analisis mendalam terhadap artikel yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan gandum membutuhkan model kemitraan terintegrasi
yang melibatkan petani, pemerintah, industri pengolahan, lembaga keuangan, lembaga riset, perguruan tinggi,
serta koperasi. Kemitraan berperan penting dalam penyediaan teknologi, peningkatan kapasitas petani, akses
pembiayaan, jaminan pasar, pengelolaan risiko, serta keberlanjutan lingkungan. Selain itu, kemitraan yang
memberikan kepastian harga, transfer teknologi, dan dukungan kelembagaan terbukti meningkatkan minat dan
partisipasi petani dalam mengembangkan budidaya gandum. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa model
kemitraan multi-aktor yang terkoordinasi dan berkelanjutan merupakan prasyarat utama dalam mendorong
pengembangan gandum nasional dan mengurangi ketergantungan impor.

Kata kunci: Gandum, kemitraan, lembaga pertanian, tinjauan literatur sistematis

ABSTRACT

Wheat development in Indonesia continues to face various technical and non-technical challenges, including
agroecological constraints, low farmer interest, limited access to capital, and market uncertainty. These
conditions highlight the importance of strong institutional support through multi-stakeholder partnership
models. This study aims to analyze partnership models, key actors involved, their strategic roles, and their
relationship with farmers’ interest in developing wheat cultivation in Indonesia. The research employs a
Systematic Literature Review (SLR) method by examining peer-reviewed articles indexed in Scopus published
between 2010 and 2025. The literature selection process followed systematic stages, including identification,
screening, eligibility assessment, and in-depth analysis of relevant studies. The findings reveal that successful
wheat development requires integrated partnership models involving farmers, government agencies,
processing industries, financial institutions, research institutes, universities, and cooperatives. Partnerships
play a crucial role in technology provision, capacity building, access to finance, market assurance, risk
management, and environmental sustainability. Furthermore, partnerships that provide price certainty,
technology transfer, and institutional support are shown to enhance farmers’ motivation and participation in
wheat cultivation. This study concludes that a coordinated and sustainable multi-actor partnership model is a
key prerequisite for promoting national wheat development and reducing dependence on wheat imports.

Keywords: wheat, partnership, agricultural institutions, farmers, systematic literature review
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PENDAHULUAN

Indonesia hingga kini masih sangat bergantung pada impor gandum untuk memenuhi kebutuhan
domestik. Data Kementerian Pertanian menunjukkan bahwa kebutuhan gandum Indonesia mencapai
lebih dari 11 juta ton per tahun, sementara produksi dalam negeri praktis belum signifikan (Badan
Pusat Statistik, 2022). Kondisi ini menjadikan pengembangan produksi gandum nasional sebagai
agenda strategis dalam mendukung diversifikasi pangan dan mengurangi ketergantungan impor.

Secara teknis, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa beberapa varietas gandum tropis mampu
beradaptasi cukup baik di Indonesia, khususnya pada wilayah dataran tinggi di atas 600 meter di atas
permukaan laut/m dpl (Nur, Sitaresmi, & Supriyadi, 2020). Namun, pengembangan usahatani
gandum masih menghadapi tantangan non-teknis, antara lain keterbatasan skala ekonomi, akses
teknologi, permodalan, serta kepastian pasar (Pramuditya & Prihtanti, 2019). Oleh sebab itu, aspek
kelembagaan dan dukungan kemitraan menjadi faktor yang tidak kalah penting dibanding aspek
agronomis semata.

Terdapat kesenjangan penelitian di Indonesia, yaitu minimnya kajian komprehensif mengenai model
kemitraan khusus pada komoditas gandum. Padahal, kemitraan berpotensi menjadi instrumen kunci
untuk mendorong adopsi budidaya gandum, memperbaiki efisiensi produksi, serta menghubungkan
petani dengan industri pengolahan tepung terigu yang permintaannya sangat besar. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk memetakan pihak-pihak yang perlu dilibatkan dalam kemitraan
budidaya gandum serta fungsi strategis masing-masing aktor. Misalnya, petani berperan sebagai
pelaku utama produksi, pemerintah sebagai regulator dan fasilitator, lembaga keuangan sebagai
penyedia akses pembiayaan, industri pengolahan gandum sebagai penjamin pasar, dan lembaga riset
atau perguruan tinggi sebagai penyedia inovasi teknologi (Ashari, 2018; Subagyono & Simatupang,
2019; Altman, 2015; Thorat, 2008; Bijman, 2016).

Lebih lanjut, penelitian ini juga menelaah bagaimana dukungan kemitraan dapat memengaruhi minat
petani dalam mengembangkan budidaya gandum di Indonesia. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
kemitraan yang memberikan kepastian pasar, akses modal, dan transfer teknologi terbukti
meningkatkan motivasi serta partisipasi petani dalam usaha tani komoditas baru (Ashari, 2018;
Subagyono & Simatupang, 2019; Altman, 2015).

Meskipun demikian, hingga saat ini masih minim penelitian yang secara khusus membahas
bagaimana kemitraan dapat dirancang secara efektif untuk mendukung pengembangan budidaya
gandum di Indonesia. Sebagian besar riset lebih menitikberatkan pada aspek teknis adaptasi varietas,
sementara aspek kelembagaan dan kemitraan antar aktor belum digali secara mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model kemitraan, pihak-pihak yang berperan
dalam kemitraan budidaya gandum, fungsi strategis masing-masing aktor, serta keterkaitannya
dengan minat petani dalam mengembangkan budidaya gandum. Hasil penelitian diharapkan
memberikan kontribusi dalam merancang model kemitraan gandum yang aplikatif, pro-petani, dan
selaras dengan kebutuhan industri serta kebijakan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang merupakan
pendekatan terstruktur dan komprehensif untuk meninjau serta menganalisis literatur yang sesuai
dalam bidang studi tertentu dengan memenubhi kriteria kelayakan yang telah disyaratkan (Tian et al.,
2018; Xiao & Watson, 2017). SLR bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menafsirkan
seluruh temuan yang tersedia terkait dengan masalah penelitian, topik atau kejadian yang menjadi
fokus kajian (Triandini et al., 2019). Cara kerja metode ini yaitu dengan menelaah penelitian-
penelitian sebelumnya dan mencari secara luas mengenai model kemitraan, pihak yang berperan,
fungsi strategis serta keterkaitannya dengan minat petani dalam mengembangkan gandum pada
database yang digunakan. Artikel yang digunakan merupakan data sekunder dan terdiri dari jurnal
internasional Scopus. Tahapan dalam SLR meliputi: 1) merumuskan masalah, mengidentifikasi
database artikel penelitian, mengidentifikasi kata kunci, meninjau dan mengevaluasi artikel
sekaligus menganalisis artikel.

1. Merumuskan masalah

Pada bab pendahuluan telah disebutkan permasalahan dalam mendorong pengembangan gandum
dan telah diajukan pertanyaan penelitian yaitu bagaimana model kemitraan, pihak yang berperan,
fungsi strategis serta keterkaitannya dengan minat petani dalam mengembangkan gandum.
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2. Mengidentifikasi database artikel penelitian

Identifikasi database artikel penelitian ditujukan untuk menemukan artikel yang relevan dengan
pertanyaan penelitian. Proses menemukan database dibantu dengan search engine (Google
Chrome) dan menggunakan Scopus sebagai database primer. Kriteria pencarian artikel terbatas
pada artikel jurnal.

3. Mengidentifikasi kata kunci

Pencarian literatur dipusatkan pada kata kunci yang telah ditetapkan dan berkaitan dengan model
kemitraan gandum. Pada pencarian awal, kata kunci yang ditetapkan yaitu “partnership” dengan
fokus pada kemitraan, kemudian ditambahkan kata “wheat farming” dengan fokus pada pertanian
gandum dan dipisahkan menggunakan kata “AND” agar lebih spesifik dan tepat sasaran bahwa
kata kunci tersebut terdapat dalam judul, abstrak atau kata kunci penulis ditambahkan “wheat
actor” dengan menggunakan pemisah “OR”. Pada Tabel 1 berikut dapat dilihat contoh string
yang digunakan pada database Scopus.

Tabel 1. Istilah Pencarian yang Digunakan dalam Pencarian Literatur

Database Contoh pencarian string

Scopus TITLE-ABS-KEY (“partnership”) AND TITLE-ABS-KEY (“wheat farming””) OR TITLE-
ABS-KEY (“wheat actor”)

Sumber: Analisis Data Primer (2025)
4. Meninjau dan mengevaluasi artikel

Tahapan ini dilakukan untuk memutuskan artikel layak digunakan atau tidak, oleh karenanya
diperlukan inclusion dan exclusion criteria, yaitu: artikel yang digunakan dalam rentang waktu
2010-2025, artikel berasal dari Scopus, berbahasa Inggris, serta artikel yang berbentuk book
chapter, review, conference proceeding, conference review, book, topik diluar kemitraan akan
dikeluarkan. Kemudian, hasil pencarian database yang telah ditemukan akan dikumpulkan dan
yang teridentifikasi duplikat serta tidak relevan dengan topik bahasan juga dikeluarkan. Abstrak
dari dokumen terpilih akan ditinjau kesesuaiannya dengan topik bahasan, sehingga ditemukan 91
artikel terpilih untuk penilaian akhir. Setelah dilakukan pembacaan literatur menggunakan
Parsifal secara menyeluruh, disimpulkan bahwa terdapat 91 artikel yang memenubhi kriteria untuk
tinjauan. Prosesnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Records identified from*: Recor: "TS removed before
Scopus (n = 389) screening:
Total (n=389) Hdentification Duplicate records
removed (n = 32)

Records excluded**
Records screened Out of 2010 (n =33)
(n=327) Review (n=47)
Thesis (n=9)
Dissertation (n=3)

Proceeding (n = 15)
Rep ?rts sought for Screening No written in english (n = 67)
retrieval Out of topic (n=76)
(n=107)
Reports assessed for Reports not retrieved
eligibility (n=0)
(n=107)

Included

Reports excluded:

Studies included in review Cannot be downloaded (n = 16)

(n=91)

Gambar 1. Identifikasi Studi melalui Basis Data dan Register
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5. Meringkas dan menganalisis artikel

Berdasarkan tahapan SLR yang telah dilakukan, maka diperoleh artikel-artikel yang dianalisis
profil dan pembahasannya. Pada 91 artikel yang memenuhi kriteria menunjukkan bahwa seluruh
artikel membahas model kemitraan, pihak yang berperan serta fungsinya pada berbagai komoditas
pertanian termasuk gandum. Selain itu, diketahui bahwa author dan co-author nya berasal bukan
dari Indonesia serta jumlah publikasi terkait model kemitraan gandum terbanyak publikasinya
pada tahun 2010-2025. Hal ini menunjukkan bahwa topik ini masih sangat menarik untuk diteliti
hingga saat ini terutama di Indonesia sebagai negara yang bercita-cita untuk mengembangkan

gandum.

tabel berikut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan gandum di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan
agroekologi, rendahnya minat petani, hingga belum optimalnya dukungan pasar dan kelembagaan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan gandum tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan membutuhkan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan melalui model kemitraan
yang terintegrasi. Kemitraan antara petani, pemerintah, swasta, lembaga penelitian, dan lembaga
keuangan menjadi faktor kunci dalam mendukung keberlanjutan budidaya gandum, khususnya
dalam aspek penyediaan teknologi, pendampingan, pembiayaan, serta jaminan pasar. Literature
review terkait model kemitraan untuk mendorong pengembangan budidaya gandum disajikan dalam

Tabel 2. Studi Literatur Model Kemitraan

Kelo.m pok Fokus Utama Aktor yang Terlibat Sitasi

Kemitraan
Kemitraan Transfer pengetahuan, Petani, penyuluh, Degefu et al., (2025;
Penyuluhan, peningkatan kapasitas, adopsi universitas, lembaga Mahmood et al., (2020);
Pendidikan & teknologi, efisiensi teknis & riset Mala & Akbay, (2022);
Kapasitas Petani hasil panen Wu & Ma, (2023)
Kemitraan Kebijakan harga, subsidi, Petani, pemerintah  Amudhasurabi et al.,
Pemerintah & stabilisasi produksi & pasar, nasional/daerah, (2015); Djuric (2015);
Kebijakan Harga ketahanan pangan kementerian pertanian ~ Ganbold et al., (2022);

Pall et al., (2013)

Kemitraan Rantai Integrasi produksi— Petani, pedagang, Tesfaye et al., (2024);
Nilai Gandum pengolahan—pemasaran, penggiling, pengolah, Solazzo et al., (2020);

Kemitraan Koperasi
& Komersialisasi
Petani

Kemitraan Penelitian
& Inovasi Teknologi

Kemitraan Sistem
Benih &  Input
Produksi

Kemitraan Integrasi
& Efisiensi Pasar
Gandum

kontrak, kualitas & nilai

tambah

Posisi akses pasar,
efisiensi pemasaran,
komersialisasi petani kecil

tawar,

efisiensi
sistem

Inovasi budidaya,
energi, digitalisasi,
pendukung keputusan

Penyediaan benih
pupuk, akses
produktivitas

unggul,
input &

Integrasi pasar domestik—
global, transmisi harga, biaya
transaksi
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industri pangan

Petani, koperasi,
pembeli domestik &
ekspor, pemerintah
lokal

Petani, universitas,
CIMMYT, ICARDA,
lembaga riset

Petani, lembaga

perbenihan, perusahaan
pupuk, pemerintah

Petani, pedagang, pasar
grosir, pemerintah,
WTO

Miiller et al., (2014)

Ahmad et al., (2024),
Jaleta et al.,, (2024);
Mattos & Fryza, (2014)

Ahmad et al., (2024;
Ajabshir et al., (2023);
Salazar et al., (2019);
Victoria et al., (2025);
Xiaetal., (2011)
Bishaw et al., (2011);
Byerlee (2021)

Ghosh &  Ghoshray
(2010); Ghoshray &
Trivedi (2014); Bakucs
et al., (2012); Glauber
etal., (2018)
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Kelompok
Kemitraan

Fokus Utama

Aktor yang Terlibat

Sitasi

Kemitraan Keuangan
& Manajemen Risiko

Kredit pertanian, asuransi
hasil, mitigasi risiko & basis
risk

Petani, bank pertanian,
asuransi, pemerintah

Alietal., (2021); Zhang
etal., (2011)

Kemitraan Pengelolaan air, pupuk & Petani, pemerintah, Alizadeh et al., (2018);

Keberlanjutan & pestisida, intensifikasi universitas, LSM Cyamweshi et al.,

Lingkungan berkelanjutan lingkungan (2022); Blesh & Wolf
(2014)

Kemitraan Adaptasi Ketahanan produksi terhadap Petani, penyuluh, Hodson et al., (2012);

Iklim & Penyakit perubahan iklim & serangan lembaga riset Ahmad et al., (2019,

Tanaman penyakit internasional 2024)

Sumber: Analisis Data Sekunder (2025)

Kemitraan Penyuluhan, Pendidikan & Kapasitas Petani

Kemitraan dalam penyuluhan dan pendidikan memiliki peran strategis dalam memperkuat proses
transfer pengetahuan dan meningkatkan kapasitas petani gandum, khususnya dalam penerapan teknik
budidaya, pengelolaan lahan, serta pemanfaatan teknologi tepat guna. Di tengah tantangan perubahan
iklim terutama pada usahatani gandum, keberadaan kemitraan yang efektif dalam penyuluhan dan
pendidikan melalui pelatihan yang spesifik terhadap isu iklim serta layanan advis berbasis teknologi
terbukti mampu mengubah pola pengambilan keputusan petani (Degefu et al., 2025; Mahmood et
al., 2020; Mala & Akbay, 2022). Kemitraan ini tidak hanya mendorong adopsi strategi adaptasi,
tetapi juga meningkatkan efisiensi teknis dan mendukung keberlanjutan produksi gandum secara
jangka panjang. Melalui pendampingan berkelanjutan, petani memperoleh pemahaman yang lebih
baik sehingga mendorong adopsi inovasi dan teknologi pertanian secara efektif.

Pengembangan usahatani gandum skala besar di Tiongkok menunjukkan bahwa dukungan kebijakan
dan mekanisme pasar lahan yang efektif memungkinkan petani mengoptimalkan alokasi faktor
produksi dan meningkatkan efisiensi usahatani, di mana jumlah lahan yang dialihkan berkorelasi
positif dengan harga sewa lahan. Temuan ini menegaskan pentingnya peran pemerintah dan
kelembagaan pendukung dalam memberikan arahan yang konsisten agar petani mampu mengambil
keputusan produksi yang lebih rasional dan berkelanjutan, sehingga relevan sebagai penguat
argumen bahwa kemitraan dalam penyuluhan dan pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi teknis dan keberlanjutan usahatani gandum (Wu & Ma, 2023). Peningkatan kapasitas
tersebut berdampak pada efisiensi teknis usahatani, baik dalam penggunaan input maupun
pengelolaan proses produksi, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan hasil panen
gandum secara berkelanjutan.

Kemitraan Pemerintah & Kebijakan Harga

Kemitraan pemerintah memiliki peran strategis dalam pengembangan usahatani gandum melalui
kebijakan harga dan subsidi input yang berpihak kepada petani. Penetapan harga acuan atau harga
pembelian pemerintah memberikan kepastian pendapatan, mengurangi risiko fluktuasi harga, serta
mendorong minat petani untuk membudidayakan gandum. Di sisi lain, subsidi input seperti benih,
pupuk, dan sarana produksi berperan menekan biaya usaha tani sehingga meningkatkan efisiensi dan
daya saing gandum lokal. Temuan ini sejalan dengan hasil studi di Mongolia yang menegaskan
bahwa sektor pertanian sebagai tulang punggung ekonomi negara berkembang sangat bergantung
pada dukungan pemerintah, khususnya bagi petani skala kecil di wilayah pedesaan (Ganbold e? al.,
2022).

Dalam aspek stabilitas produksi dan pasar, pemerintah berperan sebagai fasilitator melalui penguatan
kelembagaan petani, pengelolaan stok, serta intervensi pasar saat terjadi surplus atau defisit produksi.
Kemitraan dengan BUMN pangan, industri pengolahan, dan pelaku logistik juga penting untuk
menjamin penyerapan hasil panen dan kelancaran distribusi. Sinergi kebijakan tersebut mendukung
keberlanjutan usahatani gandum sekaligus memperkuat ketahanan pangan nasional melalui
pengurangan ketergantungan impor dan peningkatan produksi gandum dalam negeri. Studi pasar
gandum Rusia menunjukkan bahwa kebijakan pajak ekspor 2007-2008 memengaruhi perilaku harga
eksportir, dengan praktik pricing-to-market justru lebih kuat setelah kebijakan diterapkan. Temuan
ini menegaskan bahwa intervensi pemerintah dapat membentuk perilaku pasar jangka panjang,
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sehingga kebijakan stabilisasi gandum perlu dirancang konsisten agar tidak menimbulkan distorsi
harga dan ketidakstabilan pasar (Amudhasurabi et al., 2015; Koizumi, 2024; Pall et al., 2013).
Temuan empiris di Serbia menunjukkan bahwa intervensi pasar yang tidak konsisten, seperti
larangan ekspor gandum, tidak efektif menstabilkan harga domestik dan bahkan memicu instabilitas
pasar jangka panjang. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan stabilisasi pasar sangat bergantung
pada koherensi kebijakan, ketepatan urutan implementasi, dan koordinasi antar instrumen, sehingga
intervensi pemerintah perlu dirancang secara terintegrasi dan berkelanjutan agar mendukung
pengembangan usahatani gandum dan ketahanan pangan (Djuric, 2015).

Kemitraan Rantai Nilai Gandum

Kemitraan rantai nilai gandum yang mengintegrasikan produksi, pengolahan, dan pemasaran melalui
kontrak, standar kualitas, serta penciptaan nilai tambah berperan penting dalam mengurangi
ketidaksempurnaan pasar dan risiko fluktuasi harga. Integrasi ini meningkatkan kepastian pasar bagi
petani, menjamin pasokan bahan baku bagi industri pengolahan, serta memperkuat daya saing
gandum domestik terhadap produk impor (Hassanzoy et al., 2017; Svanidze & Puric, 2021). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemilihan saluran pemasaran gandum dipengaruhi oleh karakteristik
sosial ekonomi petani dan akses kelembagaan, sehingga penguatan layanan kredit dan pelatihan
menjadi krusial. Temuan ini menegaskan pentingnya kemitraan rantai nilai gandum yang
mengintegrasikan petani dengan pelaku pengolahan dan pemasaran untuk meningkatkan kepastian
pasar, efisiensi saluran, dan posisi tawar petani (Dessie ef al., 2018).

Kemitraan Koperasi dan Komersialisasi Petani

Kemitraan koperasi dan komersialisasi petani memperkuat posisi tawar petani gandum, memperluas
akses pasar, serta meningkatkan efisiensi pemasaran. Melalui koperasi, petani kecil dapat
mengurangi kelemahan dalam pengambilan keputusan pemasaran seperti kecenderungan menjual
terlalu cepat atau menunda penjualan akibat persepsi harga karena keputusan penjualan dilakukan
secara kolektif dan berbasis informasi pasar. Integrasi ini mendorong komersialisasi petani kecil,
menekan biaya transaksi, dan meningkatkan peluang memperoleh harga yang lebih stabil dan
menguntungkan (Mattos & Fryza, 2014). Begitupun dengan pemanfaatan teknologi digital
khususnya internet, memperkuat kemitraan koperasi dan proses komersialisasi petani kecil dengan
meningkatkan akses informasi pasar, teknologi budidaya, dan jaringan pemasaran. Penggunaan
internet meningkatkan efisiensi teknis usahatani gandum, terutama bagi petani yang sebelumnya
kurang efisien, integrasi teknologi digital dalam koperasi memungkinkan pengambilan keputusan
pemasaran yang lebih rasional dan kolektif. Hal ini meningkatkan posisi tawar petani, menekan biaya
transaksi, memperbaiki efisiensi pemasaran, serta mendorong komersialisasi petani kecil secara
berkelanjutan dalam ekonomi digital (Ahmad et al., 2024). Kemitraan koperasi juga mempermudah
akses petani terhadap benih unggul, layanan penyuluhan, pelatihan, serta pasar input dan output,
sekaligus menekan biaya transaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani anggota koperasi
memiliki tingkat komersialisasi output dan input yang lebih tinggi dibandingkan non-anggota,
menegaskan bahwa koperasi merupakan instrumen kemitraan yang efektif dalam mendorong
produktivitas dan integrasi petani ke pasar (Jaleta et al., 2024).

Kemitraan Penelitian dan Inovasi Teknologi

Kemitraan penelitian dan inovasi teknologi menjadi kunci dalam pengembangan gandum yang
berdaya saing dan berkelanjutan, sebagaimana ditunjukkan oleh investasi besar pemerintah Tiongkok
dalam penelitian genomik fungsional dan pengembangan varietas gandum transgenik yang aman,
presisi, dan siap dikomersialisasikan. Keberhasilan tersebut mencerminkan kuatnya kolaborasi
antara pemerintah, lembaga riset, perguruan tinggi, dan sektor industri dalam mendorong alih
teknologi dari tahap penelitian hingga aplikasi di lapangan, dengan tetap memperhatikan aspek
biosafety dan regulasi (Xia et al., 2011). Kemitraan penelitian dan inovasi teknologi tersebut sejalan
dengan temuan bahwa adopsi teknologi digital dan praktik budidaya berbasis pengetahuan termasuk
pengelolaan kesehatan tanah dan pemanfaatan informasi ilmiah dari lembaga riset dan penyuluhan
mampu meningkatkan efisiensi teknis, produktivitas, serta keberlanjutan usahatani gandum (Ahmad
et al., 2024; Ajabshir et al., 2023; Salazar et al., 2019; Victoria et al., 2025).

Kemitraan Sistem Benih dan Input Produksi

Kemitraan dalam sistem benih dan input produksi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan adopsi
teknologi pertanian dan peningkatan produktivitas usahatani. Byerlee (2021) menunjukkan bahwa
keberhasilan adopsi pupuk fosfat di Australia Selatan pada awalnya ditopang oleh kemitraan
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fungsional antara petani dan sektor swasta, dengan negara berperan sebagai fasilitator melalui
penyediaan ilmu pengetahuan, regulasi mutu, dan infrastruktur kebijakan yang menciptakan
kepercayaan pasar. Kemitraan ini bersifat adaptif dan berbasis pembelajaran lapang, di mana petani
berperan aktif melakukan uji coba dan demonstrasi, sementara produsen input mendukung melalui
penyediaan pupuk dan mekanisme distribusi. Namun, ketika peran negara berkembang menjadi
dominan pasca tahun 1920 melalui kontrol bahan baku, subsidi, dan proteksi industri, hubungan
kemitraan berubah menjadi lebih politis dan kurang responsif terhadap kepentingan petani, yang pada
akhirnya menurunkan efisiensi sistem input produksi.

Temuan tersebut selaras dengan Bishaw, Gastel, & Struik (2011) yang menekankan bahwa sistem
benih yang efektif bertumpu pada kemitraan komplementer antara sektor formal dan informal. Dalam
konteks gandum dan barley di Suriah, sektor formal berperan penting dalam penelitian dan pelepasan
varietas, tetapi difusi varietas dan keberlanjutan sistem benih justru sangat bergantung pada jaringan
informal petani, tetangga, dan pedagang lokal. Sistem informal ini berfungsi sebagai mitra utama
petani karena lebih fleksibel, mudah diakses, dan mampu menyesuaikan benih dengan preferensi
lokal serta kondisi agroekologi. Studi ini juga menegaskan bahwa adopsi varietas modern tidak dapat
dipisahkan dari ketersediaan dan penggunaan input produksi lain, seperti pupuk dan pestisida.
Varietas gandum modern cenderung diadopsi bersamaan dengan paket input, sementara barley yang
minim dukungan input menunjukkan tingkat adopsi varietas modern yang sangat rendah.

Secara konseptual, artikel jurnal memperlihatkan bahwa kemitraan dalam sistem pertanian
seharusnya dipahami sebagai suatu ekosistem inovasi, bukan sekadar hubungan linear antara
penyedia dan pengguna teknologi. Hal ini diperkuat oleh Moseley & Tripp (2003) dan Tripp & Pal
(1998) yang menegaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi pertanian sangat ditentukan oleh
kesesuaian teknologi dengan kebutuhan petani serta kekuatan jaringan sosial dalam penyebarannya.
Ceccareli, Grando, & Booth (2000) dan Aw-Hassan, Mazid, & Salahieh (2008) juga menunjukkan
bahwa partisipasi petani dalam pengembangan varietas dan sistem benih meningkatkan relevansi
teknologi sekaligus memperkuat kemitraan antara lembaga penelitian dan pengguna akhir. Dengan
demikian, kemitraan sistem benih dan input produksi yang berkelanjutan memerlukan keseimbangan
peran antara negara, swasta, dan petani, serta pengakuan terhadap peran strategis sistem informal
sebagai penghubung utama inovasi di tingkat lapangan.

Dengan demikian, pengembangan gandum di Indonesia akan lebih berpeluang berhasil dan
berkelanjutan apabila dirancang sebagai model kemitraan multi-aktor yang mengintegrasikan sistem
benih, input produksi, dan pembelajaran petani secara kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga memperkuat ketahanan sistem pangan nasional dan
kesejahteraan petani dalam jangka panjang.

Kemitraan Integrasi dan Efisien Pasar Gandum

Integrasi dan efisiensi pasar gandum merupakan hasil dari kemitraan yang berfungsi secara efektif
dalam rantai nilai gandum, baik antar pelaku usaha maupun antar wilayah dan negara. Studi Bakucs
et al., (2012) menunjukkan bahwa pasar gandum Hungaria dan Jerman terintegrasi secara jangka
panjang, tercermin dari adanya transmisi harga yang signifikan, meskipun efisiensi pasar tersebut
bersifat dinamis dan berlangsung dalam beberapa rezim, termasuk rezim “law of one price” dan
rezim ketidakpastian tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi pasar tidak bersifat otomatis,
tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas kemitraan perdagangan, keberfungsian institusi pasar, serta
rendahnya biaya transaksi yang ditopang oleh kebijakan bersama dan infrastruktur logistik. Literatur
lain menegaskan bahwa integrasi spasial harga merupakan indikator utama efisiensi pasar komoditas
pertanian, karena mencerminkan aliran informasi harga yang lancar dan koordinasi antar pasar yang
baik (Fackler & Goodwin 2001); Meyer & Taubadel, 2004). Dalam konteks gandum, kemitraan yang
kuat antara petani, pedagang, penggiling, dan eksportir serta dukungan negara melalui kebijakan
perdagangan dan standar mutu akan mempercepat transmisi harga dan mengurangi segmentasi pasar.

Implikasi temuan tersebut sangat relevan bagi pengembangan gandum di Indonesia, yang hingga kini
masih didominasi oleh gandum impor dengan struktur pasar yang relatif terfragmentasi.
Pengembangan gandum domestik tidak hanya menuntut peningkatan produksi di tingkat hulu, tetapi
juga pembangunan kemitraan pasar yang terintegrasi dari hulu ke hilir, agar gandum lokal dapat
bersaing secara harga dan kualitas. Tanpa integrasi pasar yang baik, gandum domestik berisiko
menghadapi biaya transaksi tinggi, lemahnya posisi tawar petani, dan keterputusan dengan industri
pengolahan. Oleh karena itu, pembelajaran dari pasar gandum internasional menunjukkan bahwa
strategi pengembangan gandum Indonesia perlu diarahkan pada penguatan kelembagaan dan
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kemitraan rantai nilai meliputi kontrak pemasaran, transparansi harga, efisiensi logistik, serta
sinkronisasi kebijakan sehingga pasar gandum nasional dapat bergerak menuju kondisi yang lebih
efisien, stabil, dan berkelanjutan.

Kemitraan Keuangan dan Manajemen Risiko

Artikel yang dianalisis menempatkan manajemen risiko dan pengaturan kelembagaan keuangan
sebagai faktor kunci dalam keberlanjutan usaha gandum, meskipun dengan fokus yang berbeda.
Studi Ali & Jabara (2021) menekankan bahwa risiko pascapanen seperti kehilangan hasil akibat
keterlambatan pemasaran, jarak ke silo, dan keterbatasan sarana logistik secara langsung
menurunkan efisiensi ekonomi petani gandum. Walaupun artikel tidak secara eksplisit membahas
skema kemitraan keuangan formal, temuan mereka mengindikasikan adanya kegagalan koordinasi
dan pembiayaan dalam rantai nilai gandum, khususnya pada fase pascapanen. Ketergantungan petani
pada biaya transportasi mandiri, keterbatasan akses ke fasilitas penyimpanan, serta lemahnya layanan
pendampingan memperbesar eksposur risiko usaha, yang pada akhirnya menurunkan insentif
investasi petani. Dalam konteks ini, kemitraan keuangan misalnya antara petani, lembaga
pembiayaan, dan pengelola silo berpotensi menjadi instrumen untuk berbagi risiko (risk sharing) dan
menekan kerugian ekonomi pascapanen.

Sementara itu, Zhang, Wang, & Boyd (2014) secara eksplisit mengkaji manajemen risiko produksi
melalui instrumen keuangan berupa asuransi pertanian berbasis indeks hasil wilayah (area-based
yield insurance/AY]). Artikel ini menunjukkan bahwa AYI mampu mengurangi masalah klasik
kemitraan keuangan di sektor pertanian, seperti asimetri informasi, moral hazard, dan biaya transaksi
tinggi yang lazim terjadi pada asuransi berbasis hasil individu. Dengan mendasarkan klaim pada rata-
rata hasil wilayah, AYI menciptakan mekanisme kolektif yang lebih efisien bagi petani kecil,
sekaligus meningkatkan kelayakan finansial penyedia asuransi. Temuan empiris pada petani gandum
di Tiongkok menunjukkan bahwa meskipun tingkat perlindungan risiko absolut AYT lebih rendah
dibanding asuransi konvensional, efektivitasnya per unit premi relatif kompetitif. Hal ini menegaskan
bahwa kemitraan keuangan berbasis indeks dapat menjadi fondasi kelembagaan penting dalam
sistem manajemen risiko usaha gandum di negara berkembang.

Jika dikaitkan dengan pengembangan gandum di Indonesia, artikel tersebut memberikan pelajaran
strategis yang saling melengkapi. Tantangan gandum nasional seperti skala usaha kecil, risiko
agroklimat tinggi, keterbatasan infrastruktur pascapanen, dan lemahnya akses pembiayaan menuntut
model pengembangan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada
pengelolaan risiko dan desain kemitraan keuangan yang inklusif. Temuan Ali & Jabara (2021)
relevan dengan kondisi Indonesia, di mana kehilangan hasil dan biaya logistik masih menjadi faktor
pengurang daya saing gandum lokal. Di sisi lain, pendekatan AYT sebagaimana dikemukakan Zhang
et al., (2014) dapat diadaptasi sebagai bagian dari kebijakan perlindungan petani gandum Indonesia,
terutama untuk mengurangi risiko gagal panen akibat iklim dan meningkatkan keberanian petani
dalam mengadopsi teknologi baru.

Artikel lainnya memperkuat relevansi ini seperti yang dikemukakan oleh Skees (2003) dan Barnett,
Barrett, & Skees (2008) menegaskan bahwa asuransi berbasis indeks sangat sesuai untuk negara
berkembang dengan dominasi petani kecil, karena dapat diintegrasikan dengan pembiayaan pertanian
dan program pembangunan wilayah. Lebih lanjut, World Bank (2011) menyatakan bahwa kemitraan
keuangan yang menggabungkan asuransi, kredit, dan dukungan infrastruktur pascapanen mampu
meningkatkan ketahanan sistem pangan dan kesejahteraan petani. Dalam kerangka pengembangan
gandum nasional Indonesia, integrasi model kemitraan keuangan, manajemen risiko produksi, dan
efisiensi pascapanen menjadi prasyarat utama bagi keberlanjutan usaha dan peningkatan
kesejahteraan petani.

Kemitraan Keberlanjutan dan Lingkungan

Artikel tersebut menekankan bahwa keberlanjutan lingkungan dalam usaha gandum sangat
bergantung pada kemitraan kelembagaan dan sosial yang mendorong perubahan praktik produksi ke
arah yang lebih ramah lingkungan. Studi Cyamweshi et al., (2022) mengenai intensifikasi
berkelanjutan gandum pada sistem usahatani kecil di Rwanda menunjukkan bahwa keberlanjutan
tidak hanya ditentukan oleh peningkatan input, tetapi oleh kolaborasi antara petani, lembaga riset,
dan institusi pendukung dalam pengelolaan hara yang berimbang. Pendekatan intensifikasi
berkelanjutan (sustainable intensification) yang ditawarkan bertujuan meningkatkan produktivitas
sambil menekan dampak degradasi lahan dan risiko lingkungan melalui penggunaan pupuk makro
dan mikro secara tepat. Kemitraan ini memungkinkan transfer pengetahuan, penyesuaian
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rekomendasi teknologi berbasis kondisi agroekologi lokal, serta pengurangan risiko lingkungan
akibat pemupukan berlebihan, sehingga mendukung konservasi sumber daya tanah dan air.

Sementara itu, Raeisi, Bijani, & Chizari (2018) menyoroti dimensi keberlanjutan lingkungan dari
perspektif kemitraan sosial dan perilaku petani gandum, khususnya dalam pengelolaan sumber daya
air tanah. Artikel ini menegaskan bahwa keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi atau kebijakan, tetapi juga oleh interaksi antara pengetahuan lingkungan, emosi
lingkungan, dan perilaku kolektif petani. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kerja sama antar
petani, dukungan lembaga penyuluhan, serta keterlibatan institusi pemerintah membentuk norma dan
nilai bersama yang mendorong perilaku ramah lingkungan, seperti efisiensi penggunaan air dan
pengendalian eksploitasi sumber daya alam. Dengan demikian, kemitraan keberlanjutan dipahami
sebagai proses sosial yang memperkuat komitmen kolektif terhadap konservasi lingkungan dalam
sistem produksi gandum.

Temuan artikel tersebut selaras dengan riset Nave, Jacquet, & Jeuffroy (2013) yang menunjukkan
bahwa pengurangan input kimia pada usahatani gandum di Eropa lebih mungkin terjadi ketika petani
terlibat dalam jejaring sosial, kelompok penyuluhan, dan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan.
Studi tersebut menegaskan bahwa praktik ramah lingkungan sering diasosiasikan dengan petani yang
memiliki kesadaran ekologis tinggi dan keterikatan sosial yang kuat, sementara praktik berinput
tinggi cenderung muncul pada sistem yang lemah secara sosial dan kelembagaan.

Dalam konteks pengembangan gandum di Indonesia, temuan-temuan ini memiliki implikasi strategis
yang kuat. Pengembangan gandum nasional yang saat ini menghadapi tantangan keterbatasan lahan,
risiko degradasi lingkungan, dan adaptasi agroklimat memerlukan model kemitraan keberlanjutan
yang mengintegrasikan petani, lembaga penelitian, penyuluhan, pemerintah, dan sektor swasta.
Pendekatan intensifikasi berkelanjutan seperti yang dikemukakan Cyamweshi et al., (2022) relevan
untuk meningkatkan produktivitas gandum Indonesia tanpa memperbesar tekanan ekologis,
khususnya pada lahan marginal dataran tinggi. Pada saat yang sama, pendekatan perilaku dan sosial
sebagaimana disampaikan Raeisi et al., (2018) menegaskan pentingnya penyuluhan partisipatif dan
pembentukan norma kolektif dalam menjaga keberlanjutan sumber daya air dan tanah. Dengan
demikian, kemitraan keberlanjutan dan lingkungan menjadi pondasi penting dalam merancang model
pengembangan usaha gandum nasional yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga
berkelanjutan secara ekologis dan sosial.

Kemitraan Adaptasi Iklim dan Penyakit Tanaman

Artikel yang dianalisis menegaskan bahwa adaptasi iklim dalam sistem pertanian, khususnya pada
komoditas gandum, tidak dapat dipisahkan dari kemitraan multipihak yang melibatkan petani,
peneliti, lembaga pemerintah, dan institusi pendukung lainnya. Studi Mehmood et al., (2024)
menekankan bahwa dinamika penyakit gandum seperti stripe rust (Puccinia striiformis f. sp. tritici)
semakin dipengaruhi oleh perubahan iklim, terutama peningkatan kelembaban dan fluktuasi suhu,
sehingga menuntut pendekatan adaptasi berbasis kolaborasi antara aktor teknis dan sosial. Artikel ini
menunjukkan bahwa kemitraan adaptasi iklim tidak hanya bersifat teknologis (misalnya pemuliaan
varietas tahan penyakit), tetapi juga sosial dan kultural, melalui peningkatan kesadaran petani,
diseminasi pengetahuan lokal, serta penguatan sistem peringatan dini penyakit tanaman.

Dalam konteks yang lebih luas, literatur pendukung menunjukkan bahwa perubahan iklim
berkontribusi langsung terhadap peningkatan intensitas dan sebaran penyakit tanaman, termasuk
penyakit karat pada gandum, sehingga pendekatan adaptasi berbasis kemitraan menjadi krusial
(Chakraboty & Newton 2011; Garret 2016). Studi Mehmood et al., (2024) menambahkan bahwa
kenaikan suhu secara signifikan menurunkan hasil gandum, sementara variabilitas curah hujan
meningkatkan ketidakstabilan produksi, yang pada akhirnya memperbesar kerentanan terhadap
penyakit tanaman.

Implikasi temuan ini sangat relevan bagi pengembangan gandum di Indonesia, yang saat ini masih
berada pada tahap adaptasi agroekologi dan menghadapi tantangan iklim tropis lembab yang
berpotensi meningkatkan tekanan penyakit. Seperti halnya di Pakistan, pengembangan gandum di
Indonesia memerlukan kemitraan adaptasi iklim yang terintegrasi, mencakup penelitian varietas
gandum toleran suhu tinggi dan penyakit, penguatan sistem penyuluhan, serta dukungan kebijakan
dan pembiayaan untuk petani. Pengalaman dari studi-studi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan introduksi dan perluasan gandum di Indonesia tidak hanya ditentukan oleh aspek
agronomis, tetapi juga oleh kemampuan membangun jejaring kelembagaan yang mampu mengelola
risiko iklim dan penyakit secara kolektif dan adaptif. Dengan demikian, kemitraan adaptasi iklim
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menjadi fondasi strategis dalam menjamin keberlanjutan produksi gandum nasional di tengah
perubahan iklim global.

KESIMPULAN

Kajian ini menyimpulkan bahwa pengembangan usahatani gandum yang berkelanjutan dan berdaya
saing sangat ditentukan oleh kemitraan multi-aktor yang terintegrasi dari hulu hingga hilir.
Kemitraan dalam penyuluhan, pendidikan, inovasi teknologi, dan kebijakan pemerintah terbukti
meningkatkan kapasitas petani, efisiensi teknis, adopsi inovasi, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan iklim dan penyakit tanaman. Dukungan kebijakan yang konsisten, penguatan rantai nilai
dan koperasi, serta integrasi pasar berperan dalam memberikan kepastian usaha, meningkatkan posisi
tawar petani, dan mendorong komersialisasi secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
pengembangan gandum di Indonesia perlu dirancang melalui model kemitraan terintegrasi yang
menghubungkan aspek produksi, pasar, pembiayaan, inovasi, dan keberlanjutan lingkungan secara
simultan. Pengembangan gandum di Indonesia perlu dirancang sebagai model kemitraan multi-aktor
yang terintegrasi, mencakup penyuluhan adaptif, sistem benih dan input yang inklusif, kebijakan
harga yang konsisten, penguatan koperasi dan rantai nilai, serta skema pembiayaan dan manajemen
risiko yang sesuai dengan karakteristik petani kecil. Secara teoritis, hasil kajian ini memperkuat
pandangan bahwa kemitraan pertanian perlu dipahami sebagai ekosistem inovasi yang dinamis,
bukan hubungan linear antar pelaku. Ke depan, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji secara
empiris model kemitraan gandum yang paling efektif di konteks Indonesia, termasuk analisis
kelembagaan, insentif ekonomi, dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani serta ketahanan
pangan nasional.
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